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1.1 Latar Belakang

Berkembangnya teknologi Indonesia begitu pesat, salah satunya adalah
internet. Internet digunakan sebagai alat pertukaran informasi secara online.
Menurut Internetworldstats, terdapat 276,3 juta penduduk di Indonesia yang
menggunakan internet di tahun 2021 (Databoks, 2021). Selain itu, internet juga
dipakai dalam dunia usaha sebagai alat strategi bisnis, seperti, pemasaran,
pelayanan pelanggan, dan penjualan. Sekarang ini pertumbuhan digital marketing
begitu pesat khususnya di Indonesia. Indonesia mencapai posisi teratas dengan
pertumbuhan mencapai angka 26% disebabkan meningkatnya jumlah pengguna
internet di Indonesia (Techfor Id, 2019). Kotler & Keller (2008) mengatakan
bahwa digital marketing adalah komunikasi dan transaksi yang bisa dilakukan
setiap waktu serta bisa diakses ke seluruh dunia, melihat berbagai barang secara
online atau internet, terdapatnya banyak informasi berbagai produk di internet,
kemudahan dalam pemesanan, menyesuaikan produk satu dengan yang lain sesuai
keinginan konsumen (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Digital marketing sendiri
semakin berkembang melalui bantuan banyak hal seperti Artificial Intelligence
(Al), influencer, personalisasi iklan, konten marketing yang menarik, digital
advertising, dan yang pasti digunakan oleh pelaku setiap bisnis yaitu media sosial.

Digital marketing juga bergantung pada media digital seperti media sosial.
Terdapat lebih dari 3.2 miliar penduduk di dunia yang menggunakan media sosial
sehingga dianggap menjadi media yang sangat cocok untuk digunakan sebagai
media beriklan (Glints, 2021). Melalui media sosial, budget dapat disesuaikan
dengan kebutuhan, mencapai target secara luas maupun spesifik, memiliki
komunikasi yang dua arah antara penjual dan pelanggan, dan mudah melakukan

track performance feedback. Terlebih, sekarang ini media sosial Instagram dan
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TikTok sedang dipakai oleh seluruh pelaku usaha untuk menaikkan awareness
serta penjualan.

Berdasarkan data yang didapat dari Hoot Suite, media sosial TikTok
mencapai 38.7% pengguna sedangkan media sosial Instagram mencapai 86.6%
pengguna (Data Reportal, 2021). TikTok merupakan media sosial berbasis audio
dan visual dengan durasi 15 detik hingga 3 menit. Konten yang ada di TikTok
begitu beragam. Mulai dari konten humor, sharing, travelling, soft selling terhadap
sebuah produk, dan masih banyak jenis konten lainnya. Sedangkan Instagram
merupakan media sosial yang berbasis audio dan visual (foto dan video) dengan
berbagai fitur yang ada seperti Instagram Story, Instagram Feeds, IGTV, Reels,
dan lainnya. Sama dengan TikTok, konten yang ada di Instagram juga beragam
dan bisa menerapkan sistem toko yang menjual produknya.

Dengan keadaan pandemi sekarang ini, banyak pelaku usaha mulai
mengaktifkan media sosial mereka secara intens. Menurut data Hoot Suite,
terdapat 61% pelaku usaha yang menggunakan Instagram (Bisnis.com, 2020).
Selain itu, pemerintah juga mendukung para pelaku usaha untuk ikut aktif
menggunakan media sosial TikTok sebagai media pemasaran (TikTok Indonesia,
2021). Melalui media sosial, para pelaku usaha baik merek besar dan kecil maupun
para UMKM dapat membuat konten-konten yang menarik serta intensif untuk
meningkatkan awareness masyarakat terhadap mereknya. Dalam pembuatan
konten-konten ini, bisa disebut sebagai content marketing yang dijalankan oleh
setiap pelaku usaha. Menurut Kotler, Kartajaya, dan Setiawan (2017) mengatakan
content marketing merupakan cara pendekatan pemasaran yang melibatkan
pembuatan, kurasi, distribusi, dan memperkuat konten agar lebih menarik, relevan,
dan bermanfaat untuk kelompok spesifik dan bisa menciptakan pembahasan
mengenai konten itu sendiri. Terkait dengan pengertian tersebut, para pelaku usaha
tentu melakukan content marketing dengan caranya masing-masing. Salah satunya

dengan teknik content writing untuk pembuatan kontennya.
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Dikarenakan pandemi, banyak perusahaan yang berlomba-lomba
memasarkan produknya dan mengatur berbagai macam strategi content marketing
untuk bisa menarik perhatian masyarakat terhadap media sosialnya. Maka dari itu,
terdapat rasa ketertarikan untuk mempelajari content marketing melalui media
sosial Instagram dan TikTok. Sebagai mahasiswa lImu Komunikasi, tentu adanya
harapan untuk bisa menerapkan ilmu-ilmu yang sudah dipelajari selama enam
semester pada content marketing saat proses kerja magang.

Berangkat dari hal tersebut, akhirnya muncullah keputusan untuk
melakukan praktik kerja magang di salah satu startup kopi retail yaitu Fore Coffee.
Berdasarkan hasil riset dan pengalaman, Fore Coffee merupakan salah satu startup
kopi yang konsisten dari kualitas kopinya dan konsep store. Selain itu, merek ini
merupakan startup retail kopi pertama yang menggunakan aplikasi untuk
melakukan order dan menyediakan banyak promo. Hal ini dikarenakan Fore
Coffee mengedepankan teknologi untuk mereknya. Fore Coffee mempunyai
beberapa kompetitor seperti Janji Jiwa, Kopi Kenangan, Kedai Kopi Tuku,
Starbucks, dan lainnya. Namun, yang membedakan Fore Coffee dengan merek
lainnya yaitu:

e Sebagai pelopor coffee shop yang mempunyai aplikasi yaitu Fore
Coffee yang bisa di akses pada Android maupun iOS.
e Memiliki engagement yang sangat baik pada pengikut dari
Instagram Fore Coffee.
e Memiliki konten-konten yang sangat menarik pada media sosialnya,
terutama Instagram.
Melalui magang ini, adanya harapan agar dapat mempelajari banyak hal mengenai

content marketing di Fore Coffee.
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang, terdapat beberapa maksud dan

tujuan yaitu:

o Sebagai syarat kelulusan dari mata kuliah SC 767 — Internship.

e Mengetahui serta mempelajari secara langsung peran dan cara kerja dari
Content Marketing di PT Fore Kopi Indonesia.

e Memahami cara Content Marketing bisa bekerjasama dengan divisi
lainnya.

e Dapat memiliki pengalaman kerja serta menambah soft skills dalam diri.

e Dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah didapat selama 6

semester berkuliah di Universitas Multimedia Nusantara.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Praktik kerja magang dilaksanakan di PT Fore Kopi Indonesia atau
dikenal dengan Fore Coffee yang terletak di Millennium Centennial Center,
Level 38, JI. Jend. Sudirman No. Kav. 25, RT.10/RW.1, Kuningan, Karet,
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12920. Magang
dilakukan terhitung dari 30 Agustus 2021 hingga 30 November 2021 atau 60
hari kerja (di luar hari Sabtu, Minggu, dan tanggal merah). Pelaksanaan
magang di Fore Coffee menggunakan metode Work From Home
dikarenakan pandemi. Namun, bisa menjadi Work From Office jika dari
divisi mempunyai kesepakatan suatu hari untuk bertemu di salah satu store
Fore Coffee. Selama 60 hari bekerja di Fore Coffee, divisi yang ditempatkan
yaitu Content Marketing yang berfokus pada konten-konten baik di
Instagram dan TikTok.
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Berikut hari dan jam pelaksanaan kerja magang:

Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan Magang

Hari Kerja Jam Kerja

Senin

Selasa
Rabu 09.00 — 18.00

Kamis

Jumat

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
Sebelum terlaksananya kerja magang ini, terdapat beberapa proses
untuk bisa mendapakan perusahaan magang yaitu:

e Membuat Curriculum Vitae dan portfolio sesuai dengan
pengalaman selama kuliah di Universitas Multimedia Nusantara.

e Mengikuti pembekalan magang pada Senin, 2 Agustus 2021
pukul 09.00 WIB melalui ZOOM Meetings.

e Menentukan perusahaan-perusahaan yang akan diajukan
lamarannya.

e Melakukan pengisian KRS untuk mata kuliah SC 767 —
Internship pada 3 Agustus 2021.

e Mengajukan lamaran magang berupa Curriculum Vitae dan
portfolio kepada +65 perusahaan sejak bulan Mei 2021.
Termasuk lamaran ke PT Fore Kopi Indonesia pada 9 Agustus
2021 melalui e-mail pribadi.

e Melakukan wawancara dengan HR di PT Fore Kopi Indonesia
pada Jumat, 13 Agustus 2021 pukul 11.00 WIB.

e Mengajukan lembar Kartu Magang 1 (KM-01) pada tanggal 16
Agustus 2021 melalui Google Form.
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e Melakukan wawancara dengan user divisi Content Marketing
pada Kamis, 19 Agustus 2021 pukul 15.00 WIB.

e Mendapatkan surat pengantar kerja magang (KM-02) dari
Fakultas llmu Komunikasi pada tanggal 20 Agustus 2021.

e Mendapatkan pengumuman diterima sebagai intern di PT Fore
Kopi Indonesia pada Senin, 23 Agustus 2021.

e Mendapatkan Surat Keterangan Magang dari PT Fore Kopi
Indonesia pada 25 Agustus 2021.

e Memulai magang di tanggal 30 Agustus 2021 sebagai Content
Marketing Intern di PT Fore Kopi Indonesia.

e Mengisi Final KM-01, KM-03 pada tanggal 30 Agustus 2021 di
My UMN.

e Mengisi KM-04 dan seterusnya selama magang dilaksanakan.

e Membuat laporan pelaksanaan praktik kerja magang di Fore
Coffee sebagai bentuk pertanggungjawaban selama 60 hari kerja

magang.
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